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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam abad informasi seperti sekarang ini, modernisasi dan globalisasi adalah hal yang tak dapat terelakan lagi dalam semua aspek kehidupan, terutama bagi kehidupan madrasah yang selalu ingin survive dan berkembang. Sebagai wujud nyata dari modernisasi dan globalisasi tersebut yaitu dengan adanya pengembangan dan penerapan teknologi yang semakin lama semakin canggih dan rumit serta semakin tingginya tingkat persaingan.

Pengembangan dan penerapan teknologi ini akan memeberikan dampak positif bagi madrasah karena akan tercapainya efektifitas dan efisiensi kerja yang lebih baik. Sementara itu di sisi lain, hal ini juga akan memberikan dampak negatif, karena akan semakin terdesaknya faktor tenaga manusia. Namun demikian peranan manusia sebagai salah satu faktor produksi tidak bisa diabaikan begitu saja, karena bagaimanapun canggihnya teknologi yang diterapkan oleh suatu madrasah, tidak akan ada artinya tanpa didukung oleh sumberdaya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup.

Dalam era modernisasi dan globalisasi ini, sekolah agar tetap dapat survive dan berkembang, maka wajib melakukan pengembangan dan penerapan teknologi. Di samping itu juga setiap sekolah perlu melakukan perbaikan-perbaikan secara terus-menerus (continous improvement) yang melibatkan aspek manusia dan teknologi secara seimbang. Kaizen adalah salah satu istilah dalam bahasa Jepang yang dapat diartikan sebagai "perbaikan terus-menerus (continous improvement)"
. Dalam hal ini kita dapat melihat dan menyaksikan, di mana sekolah-sekolah Jepang yang telah memiliki semangat kaizen yang tinggi telah berhasil mencapai kemajuan yang sangat pesat dan membuat mereka unggul dalam kualitas dan produktifitas serta mampu bersaing secara global.

Dari alasan-alasan tersebut di atas itulah suatu sekolah membutuhkan figur atau sosok kepemimpinan yang profesional, mampu mengkoordinasi orang-orang atau karyawan ke dalam kelompok kerja (team work) serta mengintegrasikan mereka ke dalam situasi atau iklim kerja yang solid dan harmonis guna mencapai tujuan bersama.

Kita sering mendengar orang-orang mengatakan bahwa keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi sebagian besar ditentukan oleh pemimpin dan kepemimpinannya, seperti yang dikatakan oleh Miftah Thoha
 “Pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan”. Hal ini menunjukan bahwa posisi kepemimpinan dalam suatu organisasi sangatlah penting.

Setidaknya terdapat dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan mutu pendidikan pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama, strategi pembangunan selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi yang demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan (sekolah) akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini masih bersifat macro-oriented, diatur oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya banyak faktor yang diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). Dengan kata lain, bahwa kompleksitasnya cakupan permasalahan pendidikan, seringkali tidak dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat.
 

Kemudian kita melihat kondisi pendidikan di Indonesia. Salah satu permasalahan pendidikan yang tidak ringan dan dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah “rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah.”
 Bahkan lebih naïf lagi, madrasah diposisikan pada posisi yang terendah di antara lembaga-lembaga pendidikan yang mempunyai kualitas rendah tersebut, yaitu sekolah negeri dan sekolah Kristen.

Pemberlakuan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai daerah Otonom, pada prinsipnya telah berimplikasi kepada perubahan sistem manajemen pendidikan dari pola “sentralisasi” ke “desentralisasi” dalam pengelolaan pendidikan. Sebagai implementasi selanjutnya ialah dikembangkannya pendidikan yang demokratis dan non-monopolistik melalui upaya pengembangan manajemen berbasis sekolah/madrasah (school based management) atau school based quality improvement management (manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah/madrasah), yakni pelaksanaan manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah/madrasah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga sekolah/madrasah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orangtua siswa, dan masyarakat) atau stakeholders untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah/madrasah. Karena pada prinsipnya, hanya lembaga pendidikan Islam setempat yang lebih mengetahui kekurangan dan kelebihan serta potensi-potensi apa saja yang dimiliki.

Mengenai posisi dan arti penting supervisi kepala sekolah dan profesionalisme guru dalam mengajar di sekolah, dapat dikemukakan bahwa di masa mendatang eksistensi suatu sekolah tidak semata-mata tergantung pada pemerintah, melainkan terutama tergantung pada penilaian  para pengguna out put pendidikan (user) tentang mutu pendidikan pendidikan tinggi yang diselenggarakannya. Agar eksistensinya terjamin, maka sekolah harus melaksanakan manajemen berbasis sekolah dan pembinaan kinerja guru. 

Pengajaran di sekolah, yang berintikan program pengajaran dengan ditunjang oleh unsur-unsur lain, seperti Guru, sarana dan prasarana, kurikulum, system pengajaran dan penilaian. Supervisor bertugas dan bertanggung jawab memperhatikan perkembangan unsur-unsur tersebut secara berkelanjutan.

Pusat perhatian supervisor adalah perkembangan dan kemajuan siswa, karena itu usahanya, seperti perbaikan pendekatan, metode dan teknik mengajar, pengembangan kurikulum, penggunaan alat peraga/alat bantu pengajaran, perbaikan cara dan prosedur penilaian, penciptaan kondisi yang kondusif di sekolah dan sebagainya.

Untuk membantu peningkatan wawasan dan kemampuan professional guru, berbagai usaha dilakukan oleh supervisor/pengawas, seperti melakukan kunjungan sekolah, kunjungan kelas, pembinaan individual dan kelompok, memberi contoh cara mengajar yang baik, mendorong peningkatan kerja sama, mendorong peningkatan kreatifitas dan sebagainya.

Sasaran peneliti adalah seluruh guru MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung, di mana madrasah ini yang sudah mempunyai kepala sekolah yang baru dan kredibel. Pemilihan lembaga ini sebagai lokasi penelitian didasari dengan pertimbangan MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung adalah penelor-penelor out put yang diserap oleh lembaga-lembaga pendidikan lanjutan yang baik karena mempunyai NUN yang bagus dan MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung ini sudah mulai mengkaji dan menerapkan secara optimal terkait pengembangan mutu pendidikan pendidikan Nasional, tentunya hal ini merupakan usaha keras dari guru dan kepala madrasah yang ada. Selain itu, peran kepala sekolah terhadap pembinaan kepada guru tidak bias diindahkan. Kepala sekolah selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja guru.
Sehingga sedikit dari gambaran di atas, penulis berupaya mengetahui pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah untuk merangsang gurunya dalam bekerja (mengajar) dalam rangka peningkatan mutu pendidikan pendidikan di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung. Maka, peneliti mengambil judul laporan skripsi ini adalah "Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Profesionalisme Guru (Studi Kasus di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung)".

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini dapat peneliti tentukan sebagai berikut :

1. Bagaimana supervisi kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung?

2. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung?

3. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung?

4. Bagaimana solusi yang diambil kepala madrasah dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi untuk pembinaan profesionalisme guru di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan poko penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perilaku kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan strategi kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

3. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
4. Untuk mendeskripsikan solusi yang diambil kepala madrasah dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi untuk pembinaan profesionalisme guru di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagaimana berikut:

1. Secara Teoritis.

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan pengembangan teori (sebagai sumbangan pemikiran) kepada para pelaksana pendidikan di berbagai lembaga pendidikan.

b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan teori ilmu sosial, khususnya yang berkaitan dengan supervisi kepala madrasah untuk pembinaan profesionalisme guru, dalam hal pelaksanaan supervisi, strategi, kendala dan solusi dalam pelaksanaan supervisi pada lembaga pendidikan. 
2. Secara Praktis.

a.
Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung guna melakukan pengembangan dalam manajemen sekolah dan peningkatan kinerja guru. Dan secara umum, penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi MTsN dan MTsS lainnya yang belum menerapkan menerapkan pelaksanaan supervisi dalam upaya mencari format desain peningkatan kinerja guru yang lebih akuntabel.

a. Bagi peneliti sebagai bahan untuk mengetahui dan memahami secara khusus mengenai supervisi kepala sekolah dan profesionalisme guru.
b. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai kebijakan mutu pendidikan di sekolah lanjutan.
c. Memberikan kontribusi positif bagi peneliti selanjutnya guna memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai format supervisi kepala sekolah dengan profesionalisme mengajar sebagai langkah peningkatan mutu pendidikan di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul laporan penelitian “Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Profesionalisme Guru (Studi Kasus di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung)” yang berimplikasi pada pemahaman terhadap isi laporan penelitian ini, perlu kiranya peneliti memberikan beberapa penegasan istilah sebagai berikut :
1.
Secara Konseptual

a) Supervisi kepala madrasah adalah pengawasan utama, pengontrolan tertinggi yang dilakukan oleh orang yang duduk dalam jabatan tertinggi di madrasah.

b) Pembinaan Profesional adalah arahan, nasehat yang berkaitan dengan profesi.

c) Guru adalah sebagai satu sosok individu yang berada di depan kelas, dan dalam arti luas adalah seseorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik peserta didik dalam mengembangkan kepribadiannya, baik yang berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah.
.

Jadi secara konseptual penelitian ini membahas tentang usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan menunjukkkan kompetensi yang relevan dengan tugas realitas untuk mencapai visi, misi dan target mutu pendidikan yang diamanatkan oleh masyarakat dan semua pihak yang berkepentingan terhadap pendidikan di madrasah yang bersangkutan dengan melakukan supervisi kepada guru mata ajar di madrasah.

2.
Secara Operasional

Penegasan secara operasional dari judul “Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Profesionalisme Guru (Studi Kasus di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung)” adalah usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung untuk mencapai visi, misi dan target mutu pendidikan yang diamanatkan oleh masyarakat dan semua pihak yang berkepentingan terhadap pendidikan di madrasah dengan cara melakukan supervisi kepada guru, yang meliputi  perilaku kepala madrasah, strategi kepala madrasah, kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah, solusi yang diambil kepala madrasah dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi untuk pembinaan profesionalisme guru di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka dalam pembahasan ini diambil langkah-langkah sebagaimana sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bagian awal, yang meliputi halaman sampul, halaman judul, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian utama, terdiri dari lima bab yaitu:

Bab I, pendahuluan. Dalam bab ini pertama-tama dipaparkan latar belakang masalah, kemudian dilakukan fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, landasan teori. Dalam landasan teori ini di dalamnya membahas tentang tinjauan tentang supervisi kepala madrasah, profesionalisme guru, supervise kepala madrasah untuk pembinaan profesionalisme guru.

Bab III, yaitu metode penelitian di mana akan membahas proses penelitian secara metodologis yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV, laporan hasil penelitian yang mengetengahkan gambaran umum obyek (lokasi) penelitian dan analisa hasil penelitian serta sajian data.

Bab V, penutup yang berisi kesimpulan dan saran

Bagian akhir,  memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biodata peneliti.
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